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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Berdasarkan Undang-undang (UU) Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara,
yang mengatur tentang manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN), yang mana dalam hal ini
tentang masa percobaan Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dimana di atur dalam pasal 64 ayat
|, bahwa masa percobaan CPNS dilaksanakan selama 1 (satu) tahun untuk memenuhi salah satu
persyaratan menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS).

Pelatihan Dasar CPNS berdasarkan UU ASN dimaksud agar, menciptakan PNS yang
memiliki integritas, profesional, netral, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi,
kolusi dan nepotisme serta serta mampu menyelenggarakan pelayanan publik bagi masyarakat.
Peran ASN sendiri adalah sebagai pelaksana kebijakan, pelayan publik dan sebagai perekat dan
pemersatu bangsa.

Untuk menciptakan ASN yang dimaksud tersebut maka perlu adanya Pelatihan Dasar
Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS) untuk menanamkan nilai-nilai dasar PNS yaitu
akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, komitmen mutu dan anti korupsi (ANEKA). Selain itu
dibutuhkan dukungan dari semua pihak terlebih kepada pihak yang diwajibkan memberikan
pendidikan dan pelatihan terhadap CPNS, agar para peserta Latsar CPNS mampu mengerti dan
memahami nilai-nilai dasar dalam aktualisasi setiap kegiatan.

Perlunya aktualisasi ini, maka Lembaga Administrasi Negara (LAN) memiliki kebijakan
baru yang didasari UU Nomor 5 Tahun 2014 yaitu Perka LAN Nomor 21 Tahun 2016 tentang
pedoman penyelenggaraan pelatihan dasar ~ Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan I1.
Harapannya setelah mendapatkan pendidikan dan pelatihan dimaksud CPNS akan mampu
mengaktualisasikan nilai-nilai ANEKA pada setiap kegiatan dalam tugas jabatannya.

B. Dasar Hukum

-

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara;

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2002 tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan

Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil

(PNS)

4. Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Sekretariat Jenderal dan Badan
Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia;

5. Peraturan Sekretariat Jenderal Nomor 6 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2016;

6. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 26 Tahun 2015 tentang Pedoman
Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Widyaiswara;

7. Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 21 Tahun 2016 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan I11;

o

(US)




BAB 11
PROFIL ORGANISASI

A. Deskripsi Organisasi

Kedudukan dan fungsi Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) yang
semakin kuat telah membuat peran DPR RI semakin penting dalam penyelenggaraan negara.
DPR RI memiliki peran sentral dalam pembentukan kerangka hukum melalui fungsi legislasi
yang dimiliki. DPR RI juga berperan menentukan kebijakan pembangunan melalui fungsi
anggaran yang dimiliki sekaligus mengawasi kinerja Pemerintah. Fungsi-fungsi DPR RI tersebut
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis Permusyawaratan
Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (UU MD3) sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2018.

Dalam menjalankan fungsi, tugas, dan kewenangannya, DPR RI memerlukan sistem
pendukung yang memberikan dukungan administratif, persidangan, dan keahlian yang
berkualitas disertai dengan integritas, kinerja tinggi, dan kompetensi yang memadai. Oleh karena
itu, untuk mendukung kelancaran pelaksanaan tugas, fungsi, dan kewenangan DPR RI telah
dilakukan perubahan struktur organisasi Sekretariat Jenderal DPR RI, sebagaimana diatur dalam
Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2015 tentang Organisasi Sekretariat Jenderal dan Badan
Keahlian Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia, yang kemudian dijabarkan dalam
Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI No.

Berdasarkan Peraturan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia
Nomor 400/SEKJEN/2005 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Sekretaris
Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 01/PER-SEKJEN/2011, unit
kerja yang memiliki tugas dan fungsi di bidang kediklatan adalah Bagian Diklat (setara Eselon
[1I) yang berada di bawah Biro Keanggotaan dan Kepegawaian. Bagian Diklat terdiri dari Sub
Bagian Penyusunan Program dan Evaluasi serta Sub Bagian Penyelenggaraan Diklat (setara
Eselon 1V). Bagian Diklat memiliki jumlah sumber daya manusia sebanyak 12 (dua belas) orang
yang terdiri dari Kepala Bagian, Kepala Sub Bagian, Penyusun Program, Pengevaluasi Diklat,
dan Pengadministrasi Umum. Namun belum memiliki jabatan Widyaiswara dan Analis Diklat.

Pada tahun 2013, terjadi perubahan struktur organisasi Sekretariat Jenderal DPR RI yang
tertuang dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2015 tentang Organisasi
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI. Sebagai tindak lanjut dari Peraturan Presiden
tersebut Sekretariat Jenderal menetapkan Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 6 Tahun
2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI Nomor 2 Tahun 2016.




Skema Organisasi Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI
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Struktur Organisasi Pusdiklat
Berdasarkan Pasal 74 dan Pasal 75 Peraturan Sekretaris Jenderal DPR RI tersebut,

Pusdiklat mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pelatihan bagi pegawai di lingkungan
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI (selanjutnya disebut Setjen dan BK DPR RI).
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Fungsi Pusdiklat adalah:

Perumusan dan evaluasi rencana strategis Pusdiklat;

Perumusan dan evaluasi program kerja tahunan Pusdiklat;

Perumusan dan evaluasi rencana kegiatan dan anggaran Pusdiklat;

Pengoordinasian dan pembinaan terhadap pelaksanaan tugas unit organisasi di
lingkungan Pusdiklat;

Penyiapan rumusan kebijakan di bidang diklat;

Pelaksanaan kebijakan di bidang diklat:

Perencanaan diklat;

Pelaksanaan diklat;

Pelaksanaan evaluasi diklat;

Pelaksanaan tata usaha Pusdiklat;dan

Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh Sekretaris Jenderal.

Struktur Organisasi Pusdiklat terdiri atas 1 (satu) eselon II, 3 (tiga) eselon III, 1 (satu)

eselon 1V, Jabatan Fungsional Widyaiswara, dan Jabatan Fungsional Umum. Struktur Organisasi
Pusdiklat dapat dilihat dalam bagan berikut:




Skema Struktur Organisasi Pusdiklat
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI
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Struktur Organisasi Pusdiklat terdiri dari:
a. Bidang Perencanaan Pendidikan dan Pelatihan
Bidang Perencanaan Diklat mempunyai tugas melakukan perencanaan dan penyusunan
program pendidikan dan pelatihan.
Fungsi:
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Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bidang Perencanaan Diklat:
Penyusunan bahan kegiatan di bidang perencanaan diklat;

Pelaksanaan kegiatan di bidang perencanaan diklat;

Penyusunan rencana dan program diklat;

Penyusunan kurikulum diklat;

Pengkajian dan pengembangan kurikulum;

Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh kepala Pusdiklat:dan
Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Pusdiklat.

b. Bidang Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan
Bidang Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan mempunyai tugas menyelenggarakan
kegiatan pendidikan dan pelatihan.

Fungsi:
a. Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran bidang pelaksanaan diklat;
b. Penyusunan bahan kegiatan di bidang pelaksanaan pendidikan dan Pelatihan;
c. Pelaksanaan kegiatan di bidang pelaksanaan diklat;
d. Pelaksanaan diklat;
e. Pelaksanaan uji kompetensi;
f. Evaluasi pencapaian kinerja bidang pelaksanaan diklat;
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B.

g. Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh kepala pusat pendidikan dan
Pelatihan;dan

h. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada kepala pusdiklat.

Bidang Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan
Bidang Evaluasi Pendidikan dan Pelatihan mempunyai tugas melaksanakan evaluasi
diklat.
Fungsi:
a. Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran bidang evaluasi diklat;
b. Penyusunan bahan kegiatan di bidang evaluasi diklat;
c. Pelaksanaan kegiatan di bidang evaluasi diklat;
d. Pelaksanaan monitoring terhadap perencanaan dan pelaksanaan pendidikan dan

pelatihan;

e. Pelaksanaan evaluasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan pendidikan dan
pelatihan;

f. Pelaporan hasil monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan dan pelaksanaan
diklat;

g. Pelaksanaan kegiatan lain yang ditugaskan oleh kepala pusdiklat; dan
h. Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada kepala pusdiklat.

Sub Bagian Tata Usaha

Sub Bagian Tata Usaha mempunyai Tugas menyelenggarakan dan mengoordinasikan
dukungan tata usaha untuk kelancaran tugas dan fungsi Pusdiklat, bidang, dan kelompok
jabatan fungsional.

Visi, Misi dan Tujuan

Rumusan visi Pusdiklat mengacu pada visi Sekretariat Jendral dan BK DPR RI dengan

fokus pada tugas dan fungsi yang telah ditetapkan. Terdapat tiga pertimbangan utama dalam
menyusun visi dan misi Pusdiklat Pegawai Setjen DPR RI, yaitu:

)]

Menunjang visi DPR RI, Sekretariat Jenderal dan BK DPR, yaitu Terwujudnya Setjen
dan BK DPR RI yang profesional, andal, transparan, dan akuntabel dalam mendukung
fungsi DPR RI

Mengembangkan karakter, semangat, dan keuletan dalam memberikan dukungan kepada
DPR RI

Pelaksanaan tugas dan fungsi Pusdiklat Pegawai Setjen DPR RI dalam mendukung
kinerja DPR RI.

Visi Pusdiklat adalah:
Pusat pembentuk pegawai sekretariat jenderal dan badan keahlian dpr ri yang unggul dan

kompeten dalam memberikan dukungan administrasi, persidangan, dan keahlian kepada
DPR RI.




Misi Pusdiklat adalah:

I. Mewujudkan Pegawai Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang unggul
dan kompeten.

2. Mewujudkan kelembagaan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat Jenderal dan
Badan Keahlian DPR RI yang fungsional, kredibel, dan imparsial.

Untuk mencapai visi dan misi tersebut, maka Renstra Pusdiklat diarahkan pada
pencapaian tujuan pokok, yaitu “Memperkuat kompetensi, mengarahkan dan
melaksanakan kegiatan-kegiatan diklat pegawai yang berkualitas dan sesuai kebutuhan™.

Tujuan Pusdiklat adalah:

|. Terwujudnya Pegawai Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang unggul
dan kompeten.

2. Terwujudnya kelembagaan Pusdiklat yang fungsional, kredibel, dan imparsial.

C. Sasaran Kerja Pegawai

Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 26 Tahun 2015
tentang Pedoman Penilaian Angka Kredit Jabatan Fungsional Widyaiswara, tugas pokok
widyaiswara ahli pertama adalah sebagai berikut:

Menyusun Bahan Diklat
Menyusun soal/materi ujian Diklat
Melaksanakan tatap muka Diklat
Melaksanakan pembimbingan
Melaksanakan pendampingan OL/PKL/Benchmarking
Melaksanakan pendampingan Penulisan Kertas Kerja/Proyek Perubahan
Memeriksa Hasil Ujian Diklat
Melakukan coaching
Mengevaluasi penyelenggaraan Diklat
. Mengevaluasi kinerja Widyaiswara
. Melaksanakan Analisis Kebutuhan Diklat
. Menyusun Kurikulum Diklat
. Menyusun Modul Diklat
. Melaksanakan tugas lain terkait yang diberikan oleh atasan
. Membuat konsep laporan kerja kepada atasan secara berkala dan setiap waktu diperlukan
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Berdasarkan tugas pokok widyaiswara tersebut, Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) yang

telah disetujui adalah seperti tabel di bawah ini.

FORMULIR SASARAN KERJA

PEGAWAI NEGERI SIPIL
NO | I. PEJABAT PENILAI NO | Il. PEGAWAI NEGERI SIPIL YANG DINILAI
1 | Nama Dra. Hani Yuliasih, M.Si. 1 Nama Muhammad Hagqiki Noviar, S.P., M.M.
2 | NIP 19640726 199103 2 002 2 | NP 19910524 201801 1 001
3 | Pangkat/G | Pembina Tk. I/ [V/b
ol.Ruang 3 Pangkat/Gol.Ruang | Penata Muda Tk. I/ Ill/b
4 | Jabatan Kepala Bidang Perencanaan
Diklat 4 Jabatan Widyaiswara Ahli Pertama
5 | UnitKerja | BIDANG PERENCANAAN
DIKLAT 5 [ UnitKerja BIDANG PERENCANAAN DIKLAT
TARGET
NO | Ill. KEGIATAN TUGAS JABATAN | AK*
KUANT/OUTPUT | KUAL/MUTU | WAKTU BIAYA
1 | Menyusun Bahan Diklat 0 2 dokumen 100 11 | bulan 0
2 | Melaksanakan Analisis Kebutuhan Diklat 0 1 dokumen 100 11 | bulan 0
3 | Menyusun Kurikulum Diklat 0 2 dokumen 100 11 | bulan 0

Adapun uraian rinci tugas pokok yang akan saya kerjakan adalah sebagai berikut :
1. Menyusun bahan diklat.

- Mempersiapkan bahan tampilan pembelajaran diklat.

- Mempersiapkan bahan ajar diklat.

o

Melaksanakan analisis kebutuhan diklat.

- Mengidentifikasi jenis-jenis diklat yang dibutuhkan pegawai untuk mengatasi

kesenjangan kinerja dalam organisasi.

3. Menyusun kurikulum diklat.
- Memilih pendekatan pembelajaran yang akan digunakan.
- Merancang buku panduan pembelajaran diklat.




BAB 111
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Identifikasi Isu

Salah satu identifikasi permasalahan yang menjadi fokus strategis yang harus
diselesaikan Pusdiklat Setjen dan BK DPR RI adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Sumber
Daya Manusia (SDM) merupakan unsur penting bagi tercapainya tujuan organisasi. Setiap
organisasi berusaha sebaik mungkin dalam memberikan pelayanan kepada stakeholders, dalam
hal ini dukungan kepada DPR RI termasuk dukungan kepada Setjen dan BK DPR RI. Namun
demikian masih terdapat kesenjangan antara kemampuan pegawai dengan tugas yang dibebankan
kepada masing-masing pegawai dalam memberikan dukungan yang optimal kepada DPR RI.

Di pihak lain Pusdiklat sebagai unit kerja yang membidangi peningkatan kompetensi
pegawai di lingkungan Setjen dan BK DPR RI masih perlu meningkatkan kuantitas dan kualitas
diklat yang diselenggarakan. Secara kuantitas pemenuhan kebutuhan diklat yang diselenggarakan
masih belum sesuai dengan permintaan yang diharapkan oleh pegawai. Pada sisi kualitas masih
belum optimalnya hasil evaluasi diklat. Salah satu testimoni dari peserta diklat adalah karena
masih sangat terbatasnya fasilitas ruang belajar yang ada di Senayan, hanya mampu menampung
16 orang peserta diklat. Selain itu isu-isu lainnya adalah dikarenakan kurang optimalnya
penggunaan dan penataan materi dikjartih (mendidik, mengajar dan melatih) pada file sharing,
dan jumlah Widyaiswara yang masih minim.

KONDISI SAAT INI
a. Materi dikjartih hanya bisa di akses dengan menggunakan koneksi intranet.

b. Fasilitas ruang belajar Pusdiklat di Kompleks Parlemen Senayan hanya memiliki 2 ruang
belajar.

¢. Widyaiswara berjumlah 2 orang.

HARAPAN
a. Materi dikjartih bisa diakses dimana saja.
b. Fasilitas ruang belajar Pusdiklat di Kompleks Parlemen Senayan memiliki 4 ruang belajar
dan ruang diskusi.
¢. Sesuai analisis kebutuhan pegawai, jumlah kebutuhan Widyaiswara adalah 18 orang yang
terdiri dari 9 orang Widyaiswara Ahli Muda dan 9 orang Widyaiswara Ahli Pertama.

GAP ANALYSIS
a. Masih kurang optimalnya penggunaan dan penataan materi dikjartih.
b. Fasilitas ruang belajar yang masih terbatas.
¢. Masih kurang terpenuhinya jumlah kebutuhan Widyaiswara.




TEKNIK APKL

Isu Aktual | Problematik | Kelayakan | Kekhalayakan | Kesimpulan |
1. Masih kurang |
optimalnya
penggunaan dan \ \% \% \% Yes
penataan materi
dikjartih.
2. Fasilitas ruang
belajar yang masih \% \% No
terbatas.
3. Masih kurang
terpenuhinya jumlah " " v No

kebutuhan
Widyaiswara.




Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

RANCANGAN AKTUALISASI

Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI

I. Masih kurang optimalnya penggunaan dan penataan materi dikjartih.
2. Fasilitas ruang belajar yang masih terbatas.

3. Masih kurang terpenuhinya jumlah kebutuhan Widyaiswara.
Masih kurang optimalnya penggunaan dan penataan materi dikjartih.

Mengoptimalkan penggunaan dan penataan materi dikjartih dengan menggunakan Google

Platform.
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(berkomunikasi dengan
baik)
Peran dan Kedudukan:
Whole of Government

yaitu
mewujudkan
pegawai
yang unggul

4 Membuat - Pembuatan akun | - Akun google yang | Nilai Dasar PNS: dan
google google dapat diakses 1. Akuntabilitas kompeten
platform - Upload materi - Materi yang dapat (tanggung jawab, dan juga
- Penataan materi- | diakses  dengan kejelasan) mewujudkan
materi sesuai folder mudah 2. Nasionalisme kelembagaan
- Data yang (kepentingan bersama) yang
tersusun rapi 3. Komitmen mutu fungsional,
(efektif, efisien, inovasi kredibel, dan
dan orientasi mutu) imparsial.
Peran dan Kedudukan:
Pelayanan Publik
5 Melakukan - Meminta  pegawai | - Kegiatan uji coba | Nilai Dasar PNS:
uji coba | Pusdiklat untuk uji | - Kemudahan dan | I. Akuntabilitas
google coba kesulitan  dalam (tanggung jawab.
platform - Meminta peserta | mengakses kejelasan)
diklat untuk | materi. 2. Nasionalisme
mengakses materi (kepentingan bersama)
3. Etika publik
(berkomunikasi dengan
baik)
4. Komitmen mutu
(efektif, efisien, inovasi
dan orientasi mutu)
Peran dan Kedudukan:
Whole of Government
Pelayanan Publik
6 Evaluasi - Membuat form | - Form evaluasi Nilai Dasar PNS:
penggunaan evaluasi - Masukan dari user | 1. Akuntabilitas
google - Menyebar form | - Hasil evaluasi (transparansi)




platform evaluasi kepada user 2. Etika publik
yang melakukan uji (berperilaku sopan,
coba berkomunikasi dengan
Menganalisa  hasil baik. jujur, menjaga
evaluasi kerahasiaan data
pengisi kuesioner)
3. Komitmen mutu
(inovasi dan orientasi
mutu)
Peran dan Kedudukan:
Pelayanan Publik
Melaporkan Pembuatan laporan - Laporan hasil | Nilai Dasar PNS:
hasil  akhir | - Sosialisasi materi | kegiatan 1. Akuntabilitas
kegiatan dikjartih berbasis | - Pemanfaatan (transparansi, tanggung
digital kepada | materi  dikjartih jawab)
stakeholder berbasis  digital | 2. Nasionalisme

oleh stakeholder.

(kepentingan bersama)

3. Etika publik
(berkomunikasi dengan
baik)

4. Komitmen mutu

(efektif, efisien, inovasi
dan orientasi mutu)

5. Anti Korupsi (disiplin.
berani, jujur)

Peran dan Kedudukan:

Whole of Government

Pelayanan Publik




TIME TABLE KEGIATAN

May 2018 June 2018 July 2018 August 2018 Sept 2018
Kegiatan Week _ Week _ Week ~ Week Week
- 5 2| oul A A DI SR R T e 1 2

Rapat dengan
jajaran Pusdiklat

Mengumpulkan
materi-materi
dikjartih

Koordinasi
dengan masing-
masing bidang di
Pusdiklat

Membuat google
platform

Melakukan  uji
coba google
platform

Evaluasi
penggunaan
google platform

Melaporkan hasil
akhir kegiatan

ol




STAKEHOLDER (INTERNAL DAN EKSTERNAL)
a. Internal
Staf Pusdiklat
b. Eksternal
Peserta diklat

MANFAAT
a. Internal
I. Memudahkan pencarian data yang berhubungan dengan dikjartih.
2. File dikjartih dapat diakses dimana saja tanpa harus menggunakan koneksi intranet

b. Eksternal
1. Memberikan transparansi kepada stakeholder tentang materi dikjartih.
2. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada para peserta diklat.

ANALISIS DAMPAK
Internal
1. Staf Pusdiklat kesulitan mencari data terkait materi dikjartih.
2. Staf Pusdiklat tidak bisa mengakses file jika tidak menggunakan koneksi intranet

External

I. Apabila peserta diklat kehilangan materi diklat, peserta tidak dapat mengakses materi
tersebut lagi.

ANTISIPASI MASALAH

No Kendala yang Mungkin Terjadi Strategi Mengatasi Kendala
| Kebocoran data Menggunakan software pendukung yang berbayar

agar lebih aman.

2 | Kapasitas Google Drive hanya 15 GB | Upgrade menjadi Google Drive premium.
3 | Kehilangan data Back up data
TARGET

Jangka Pendek (3 bulan) Jangka Menengah (6 bulan) | Jangka Panjang (12 bulan)

Materi  dikjartih  berbasis | Tingkat ~ kepuasan peserta | Pusdiklat memiliki aplikasi
digital. diklat meningkat (hasil | Sistem Informasi Diklat.
evaluasi diklat meningkat).




BAB IV
HASIL KEGIATAN

A. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

May- o Sep-
. 18 Jun-18 Jul-18 Aug-18 18
Kegiatan Week Week Week Week Week

kel | %P T W W) o B I (S ) e s W D3 (R 0 el i e

Rapat dengan

jajaran Pusdiklat

Mengumpulkan

materi-materi
dikjartih

Koordinasi dengan

masing-masing (]
bidang di Pusdiklat

Membuat google

platform

e|iSeouR ] LIeH
NVIVHA']

Melakukan uji coba

google platform

Evaluasi

penggunaan google
platform

Melaporkan hasil

akhir kegiatan

Keterangan:
: Rencana {:l : Aktualisasi

B. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan

1. Rapat dengan Jajaran Pusdiklat

Kegiatan rapat dengan jajaran Pusdiklat dilaksanakan pada minggu kelima bulan
Mei dan minggu keempat bulan Juni. Pelaksanaan kegiatan tersebut tidak sesuai
dengan rencana kegiatan pada rancangan aktualisasi dikarenakan menunggu jadwal
yang tepat untuk koordinasi dengan Biro Data dan Teknologi Informasi (BDTI).

Tahapan kegiatan dimulai dengan penjadwalan waktu rapat ke bagian TU (Tata
Usaha) yang dilaksanakan pada minggu kelima bulan Mei tanggal 28 Mei 2018. Foto
penjadwalam waktu rapat ke bagian TU (Tata Usaha) dapat dilihat pada Gambar 1.
Hasil yang di dapat adalah jadwal rapat yang telah disetujui yaitu pada tanggal 21
Juni 2018 pukul 08.00 s/d selesai dengan tema Rapat Tentang Website Pusdiklat




dengan BDTI. Undangan rapat dapat dilihat pada Lampiran 1. Dalam melaksanakan
kegiatan tersebut, penulis berkomunikasi dengan baik kepada Kasubag TU
sehingga penulis mampu mengaktualisasikan nilai dasar etika publik.

Gambar 1. Penjadwalan Waktu Rapat Ke Bagian TU (Tata Uaha). Senin (28/5).

Selanjutnya tahapan kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan rapat pada tanggal
21 Juni 2018 pukul 10.00 s/d 12.00 dengan tema rapat yaitu Rapat Tentang Website
Pusdiklat dengan BDTI. Foto pelaksanaan rapat tentang website Pusdiklat dengan
BDTI dapat dilihat pada Gambar 2. Kegiatan rapat baru dapat dilaksanakan sebulan
setelah penjadwalan waktu rapat ke bagian TU dikarenakan tidak cocoknya waktu
yang dimiliki oleh jajaran Pusdiklat dan tim BDTI untuk melakukan koordinasi dan
juga dikarenakan adanya libur lebaran sehingga kegiatan baru dapat dilaksanakan
pada tanggal 21 Juni 2018. Output yang didapat pada kegiatan tersebut adalah daftar
hadir atau absensi rapat. Daftar hadir atau absensi rapat dapat dilihat pada Lampiran
2. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, penulis berperilaku sopan selama rapat,
bekerjasama dengan pihak-pihak terkait dan kegiatan yang dilaksanakan penulis
adalah kegiatan untuk kepentingan bersama sehingga penulis mampu
mengaktualisasikan nilai dasar etika publik dan nasionalisme.

Tahapan kegiatan diakhiri dengan pembuatan laporan singkat hasil rapat.
Pembuatan laporan singkat hasil rapat dilaksanakan pada tanggal 21 Juni 2018 setelah
tahapan kegiatan pelaksanaan rapat selesai dilaksanakan. Output kegiatan yang
dihasilkan adalah laporan singkat hasil rapat. Laporan singkat hasil rapat dapat dilihat
pada Lampiran 3. Dari kegiatan rapat tersebut, saran dan masukan yang didapat
penulis adalah izin akses ke file sharing, pembuatan SOP penggunaan aplikasi google
classroom dan juga penggunaan encryptor pada saat upload materi agar keamanan
data lebih terjaga. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut. penulis memberikan
kejelasan dari hasil kegiatan yang dilakukan sehingga penulis mampu
mengaktualisasikan nilai dasar akuntabilitas.




Gambar 2. Rapat Tentang Website Pusdiklat dengan BDTI, Kamis (21/6).

Peran dan kedudukan ASN pada kegiatan tersebut adalah manajemen ASN dan
Whole of Government. Manajemen ASN yaitu Calon PNS wajib menjalani masa
percobaan. Masa percobaan dilaksanakan melalui proses Pendidikan dan pelatihan
terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi
nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung
jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. Whole of
Government yaitu penulis berkoordinasi dengan pihak-pihak terkait.

Manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan bagi penulis adalah mendapatkan
perizinan untuk melakukan kegiatan pada rancangan aktualisasi sehingga akan
memudahkan penulis dalam melakukan koordinasi dengan pihak terkait. Manfaat
kegiatan bagi stakeholder adalah kualitas pelayanan akan menjadi lebih baik dan
bermutu sehingga turut berkontribusi terhadap pencapaian visi organisasi melalui
misi yaitu mewujudkan kelembagaan Pusat Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat
Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang fungsional, kredibel dan imparsial.

Dampak yang terjadi apabila kegiatan rapat dengan jajaran Pusdiklat tidak
dilaksanakan adalah pelaksanaan rapat tidak akan berjalan sesuai dengan yang
diharapkan apabila rapat tidak dijadwalkan dengan baik dan menghambat proses
koordinasi dengan pihak-pihak terkait.

Mengumpulkan Materi Dikjartih

Kegiatan mengumpulkan materi-materi dikjartih dilaksanakan pada minggu kedua
bulan Juni. Pelaksanaan kegiatan tersebut masih sesuai dengan rencana kegiatan pada
rancangan aktualisasi yaitu pada minggu pertama dan kedua bulan Juni. Pelaksanaan
kegiatan tidak dimulai pada minggu pertama bulan Juni karena pada minggu pertama
bulan Juni bertepatan dengan tanggal 1 Juni 2018 adalah libur Hari Pancasila.

Tahapan kegiatan dimulai dengan mengumpulkan bahan ajar, bahan tayang dan
Rancang Bangun Pembelajaran Mata Pelatihan (RBPMP) yang dilaksanakan pada
minggu kedua bulan Juni tanggal 5 — 8 Juni 2018. Foto mengumpulkan bahan ajar,




bahan tayang dan Rancang Bangun Pembelajaran Mata Pelatihan (RBPMP) dapat
dilihat pada Gambar 3. Output kegiatan yang dihasilkan adalah terkumpulnya materi
dikjartih. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, penulis bekerjasama dengan
pihak-pihak terkait yang mempunyai bahan dikjartih dalam proses pengumpulan
bahan dikjartih dan juga melakukan kegiatan untuk kepentingan bersama, sehingga
penulis mampu mengaktualisasikan nilai dasar nasionalisme. Selain itu, penulis juga
berkomunikasi dengan baik dan berperilaku sopan pada saat meminta materi dari
pegawai Pusdiklat yang memegang materi dikjartih untuk dikumpulkan sehingga
penulis mampu mengaktualisasikan nilai dasar etika publik.
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Gambar 3. Mengumpulkan Bahan Ajar, Bahan Tayang dan Rancang Bangun
Pembelajaran Mata Pelatihan (RBPMP).

Tahapan kegiatan selanjutnya adalah melakukan back up data yang dilaksanakan
bersamaan dengan tahapan kegiatan mengumpulkan bahan ajar, bahan tayang dan
Rancang Bangun Pembelajaran Mata Pelatihan (RBPMP) pada minggu kedua bulan
Juni tanggal 5 — 8 Juni 2018. Output kegiatan yang dihasilkan adalah terdapat back up
atau cadangan data apabila file tersebut hilang. Screenshot back up data dapat dilihat
pada Lampiran 4. Cadangan data dibuat agar tidak terjadi kehilangan data pada saat
upload atau mengunggah materi ke google classroom sehingga penulis dapat
melaksanakan kegiatan dengan lebih efektif dan efisien. Dalam melaksanakan
kegiatan tersebut, penulis mampu mengaktualisasikan nilai dasar komitmen mutu.

Peran dan kedudukan ASN pada kegiatan tersebut adalah Whole of Government,
yaitu penulis berkoordinasi dengan masing-masing bidang/unit kerja di Pusdiklat,
sehingga terkumpulnya materi-materi dikjartih.

Manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan adalah terdapatnya cadangan data
apabila suatu waktu terdapat data yang hilang sehingga turut berkontribusi terhadap




pencapaian visi organisasi melalui misi yaitu mewujudkan kelembagaan Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang
fungsional, kredibel dan imparsial.

Dampak yang terjadi apabila kegiatan mengumpulkan materi dikjartih tidak
dilaksanakan adalah materi dikjartih tidak tertata rapi dan tidak adanya cadangan data
apabila terdapat data yang hilang.

Koordinasi dengan Masing-Masing Bidang

Kegiatan koordinasi dengan masing-masing bidang dilaksanakan pada minggu
kedua bulan Juli. Kegiatan tersebut mengalami kemunduran waktu pelaksanaan dari
jadwal rencana kegiatan rancangan aktualisasi yang semula di rencanakan pada
minggu kelima bulan Juni dan minggu pertama Juli menjadi terlaksana pada minggu
kedua bulan Juli. Hal ini terjadi karena pada minggu kelima bulan Juni yaitu pada
tanggal 27 Juni 2018 terdapat Libur Nasional Pilkada dan pada tanggal 28 — 29 Juni
2018 penulis melaksanakan tugas Dinas Luar ke Kopo, Cisarua, Bogor.

Tahapan kegiatan dimulai dengan penjadwalan waktu koordinasi dengan masing-
masing bidang yang dilaksanakan pada tanggal 9 Juli 2018. Foto penjadwalan waktu
koordinasi dapat dilihat pada Gambar 4. Output kegiatan yang dihasilkan adalah
jadwal koordinasi dari masing-masing bidang yaitu koordinasi dengan bidang
Perencanaan Diklat pada tanggal 10 Juli 2018, koordinasi dengan bidang Pelaksanaan
Diklat pada tanggal 11 Juli 2018 dan koordinasi dengan bidang Evaluasi Diklat pada
tanggal 12 Juli 2018. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, penulis berperilaku
sopan dan berkomunikasi dengan baik pada saat penyusunan jadwal koordinasi
dan kegiatan yang dilakukan oleh penulis berguna bagi kepentingan bersama
sehingga penulis mampu mengaktualisasikan nilai dasar nasionalisme dan etika
publik.

Gambar 4. Penjadwalan Waktu Koordinasi, Senin (9/7).




Tahapan kegiatan selanjutnya adalah koordinasi tentang bahan-bahan yang
bersifat rahasia yang dibagi menjadi 3 sub kegiatan, yaitu koordinasi materi dikjartih
dengan bidang Perencanaan Diklat, koordinasi materi dikjartih dengan bidang
Pelaksanaan Diklat dan koordinasi materi dikjartih dengan bidang evaluasi Diklat.
Koordinasi materi dikjartih dengan bidang Perencanaaan Diklat dilaksanakan pada
tanggal 10 Juli 2018, koordinasi materi dikjartih dengan bidang Pelaksanaan Diklat
dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2018, dan koordinasi materi dikjartih dengan
bidang Evaluasi Diklat dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2018. Foto koordinasi
dengan masing-masing bidang dapat dilihat pada Gambar 5, Gambar 6 dan Gambar 7.
Output kegiatan yang dihasilkan adalah persetujuan file-file yang dapat di upload.
Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, penulis berperilaku sopan dan
berkomunikasi dengan baik pada saat berkoordinasi tentang materi-materi yang
bersifat rahasia dan kegiatan yang dilakukan oleh penulis berguna bagi kepentingan
bersama sehingga penulis mampu mengaktualisasikan nilai dasar nasionalisme dan
etika publik.

Gambar 6. Koordinasi dngan Bidang Pelaksanaan Diklat. Rabu (11/7).
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Gambar 7. Koordinasi dengén Bidang Evaluasi Diklat, Kamis (12/7).

Peran dan kedudukan ASN pada kegiatan tersebut adalah Whole of Government,
yaitu penulis berkoordinasi dengan masing-masing bidang/unit kerja di Pusdiklat,
sehingga terkumpulnya materi-materi dikjartih yang dapat diunggah/upload di google
classroom.

Manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan adalah terdapatnya informasi tentang
data-data yang bersifat rahasia sehingga data tersebut dapat tetap terjaga dan tidak
tersebar. Manfaat tersebut turut berkontribusi terhadap pencapaian visi organisasi
melalui misi yaitu mewujudkan kelembagaan Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang fungsional. kredibel dan
imparsial.

Dampak yang terjadi apabila kegiatan koordinasi dengan masing-masing bidang
tidak dilaksanakan adalah tidak adanya persetujuan file-file yang dapat di upload. Hal
ini akan mengakibatkan kebocoran data organisasi yang bersifat rahasia.

Membuat Google Platform

Kegiatan membuat google platform dilaksanakan pada minggu kedua dan ketiga
bulan Juli. Kegiatan tersebut masih sesuai dengan jadwal kegiatan pada rancangan
aktualisasi yaitu pada minggu kedua bulan Juli. Tahapan kegiatan dimulai dengan
pembuatan akun google. Kegiatan pembuatan akun google dilaksanakan pada tanggal
12 Juli 2018. Output kegiatan yang dihasilkan adalah akun google yang dapat diakses.
Screenshot akun google dapat dilihat pada Lampiran 5. Dalam melaksanakan
kegiatan tersebut, penulis bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilaksanakan,
kegiatan yang dilakukan oleh penulis berguna bagi kepentingan bersama dan
melakukan inovasi dengan memanfaatkan teknologi sehingga penulis mampu
mengaktualisasikan nilai dasar akuntabilitas, nasionalisme dan komitmen mutu.

Tahapan kegiatan selanjutnya adalah upload materi. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 12 Juli 2018 setelah kegiatan pembuatan akun google selesai dilaksanakan.
Output kegiatan yang dihasilkan adalah materi dikjartih yang dapat diakses dengan




mudah. Screenshot materi yang sudah di upload dapat dilihat pada Lampiran 6.
Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, penulis bertanggung jawab terhadap
pekerjaan yang dilaksanakan, kegiatan yang dilakukan oleh penulis berguna bagi
kepentingan bersama dan melakukan inovasi dengan memanfaatkan teknologi
sehingga penulis mampu mengaktualisasikan nilai dasar akuntabilitas, nasionalisme
dan komitmen mutu.

Tahapan kegiatan diakhiri dengan penataan materi-materi sesuai folder yang
dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 2018 dan 16 Juli 2018. Susunan penataan file
adalah dari mulai tahun pelaksanaan pelatihan, unit kerja Pusdiklat dan nama kegiatan
pelatihan. Output kegiatan yang dihasilkan adalah materi-materi dikjartih yang
tersusun rapi. Screenshot penataan materi sesuai folder dapat dilihat pada Lampiran 7.
Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, penulis memberikan kejelasan nama nama
folder sesuai urutan tahun, bidang/unit kerja dan kegiatan sehingga pencarian data
menjadi lebih efektif dan efisien karena materi sudah tertata rapi. Melalui kegiatan
tersebut, penulis mampu mengaktualisasikan nilai dasar akuntabilitas dan komitmen
mutu.

Peran dan kedudukan ASN pada kegiatan membuat google platform adalah
pelayanan publik yaitu penggunaan google platform mempermudah peserta diklat
dan juga pegawai Pusdiklat dalam melakukan pencarian data yang berhubungan
dengan materi pelatihan karena data-data yang terdapat pada google platform sudah
tertata rapi dan dapat diakses dimana saja.

Manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan adalah data-data yang berhubungan
dengan materi dikjartih menjadi tersusun rapi dan dapat diakses dimana saja tanpa
harus terhubung dengan koneksi intranet yang digunakan oleh unit kerja. Hal ini akan
mempermudah  stakeholder pada saat melakukan pencarian data dan juga
memudahkan stakeholder pada saat harus mengakses materi pada saat berada diluar
kantor. Manfaat kegiatan bagi Pusdiklat adalah kualitas pelayanan akan menjadi lebih
baik dan bermutu sehingga turut berkontribusi terhadap pencapaian visi organisasi
melalui misi yaitu mewujudkan kelembagaan Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang fungsional, kredibel dan
imparsial.

Dampak yang terjadi apabila kegiatan membuat google platform tidak
dilaksanakan adalah sulitnya melakukan pencarian data yang berhubungan dengan
materi dikjartih dan sulitnya mengakses data-data tersebut apabila tidak sedang
berada di kantor.

Melakukan Uji Coba Google Platform

Kegiatan melakukan uji coba google platform dilaksanakan pada minggu pertama
dan kedua bulan Agustus. Kegiatan tersebut tidak sesuai dengan jadwal rencana
kegiatan pada rancangan aktualisasi yaitu pada minggu ketiga bulan Juli. Hal ini
terjadi karena pada minggu ketiga bulan Juli, penulis sedang melakukan persiapan
untuk melakukan kegiatan benchmarking ke Provinsi Jawa Timur. Pada minggu
keempat bulan Juli tanggal 23 — 25 Juli 2018, penulis melakukan Dinas Luar ke
Provinsi Jawa Timur dalam rangka benchmarking analisis kebutuhan diklat.

Tahapan kegiatan dimulai dengan meminta pegawai Pusdiklat untuk uji coba
google platform yang dilaksanakan pada tanggal | Agustus 2018. Foto pegawai




Diklat melakukan uji coba pada google classroom dapat dilihat pada Gambar 8. Dari
kegiatan uji coba google platform oleh pegawai Pusdiklat, output kegiatan yang
dihasilkan adalah google platform sudah siap digunakan untuk sharing file bahan
ajar, bahan tayang dan Rancang Bangun Pembelajaran Mata Pelatihan (RBPMP)
dengan menggunaan aplikasi google classroom. Dalam melaksanakan kegiatan
tersebut, penulis bertanggung jawab dan memberikan kejelasan terhadap pekerjaan
yang dilaksanakan yaitu menghasilkan google platform yang dapat digunakan untuk
sharing bahan dikjartih, kegiatan yang dilakukan oleh penulis juga berguna bagi
kepentingan bersama dan penulis berperilaku sopan dan berkomunikasi dengan
baik pada saat meminta pegawai Pusdiklat untuk melakukan uji coba sehingga
penulis mampu mengaktualisasikan nilai dasar akuntabilitas, nasionalisme dan
etika publik.

Gambar 8. Pegawai Diklat Melakukan Uji Coba Pada Google Classroom

Tahapan kegiatan selanjutnya adalah meminta peserta diklat untuk mengakses
materi bahan ajar, bahan tayang dan Rancang Bangun Pembelajaran Mata Pelatihan
(RBPMP). Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2018 dengan meminta
peserta diklat “Pelatihan Teknis Presentasi dengan Infografis” untuk mengakses
materi. Foto peserta Diklat mengakses materi melalui google classroom dapat dilihat
pada Gambar 9. Output kegiatan yang dihasilkan adalah kemudahan dan kesulitan
dalam mengakses materi di google classroom. Kesulitan yang didapat adalah peserta
diklat harus memiliki akun google agar bisa login ke aplikasi google classroom.
Kemudahan yang didapat adalah peserta dapat mengakses bahan dikjartih tanpa harus
menggunakan komputer tetapi bisa juga melalui smart phone.

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, penulis berperilaku sopan dan
berkomunikasi dengan baik pada saat meminta peserta diklat untuk mengakses
materi bahan ajar, bahan tayang dan Rancang Bangun Pembelajaran Mata Pelatihan
(RBPMP). Penulis melakukan inovasi dengan memanfaatkan teknologi yaitu
penggunaan aplikasi google classroom. Penggunaan google classroom mempermudah
peserta diklat dalam mendapatkan materi dikjartih dan membuat pekerjaan pegawai




Pusdiklat menjadi lebih efektif dan efisien dengan tetap berorientasi mutu untuk
memberikan pelayanan prima kepada peserta diklat. Selain itu, penulis juga
melakukan kegiatan yang berguna bagi kepentingan bersama. Dari kegiatan tersebut
penulis mampu mengaktualisasikan nilai dasar nasionalisme, etika publik dan
komitmen mutu.

Peran dan kedudukan ASN pada kegiatan melakukan uji coba google platform
adalah Whole of Government dan pelayanan publik. Whole of Government yaitu
penulis berkoordinasi dengan peserta diklat dan pegawai Pusdiklat untuk melakukan
uji coba google platform. Pelayanan publik yang dihasilkan yaitu penggunaan google
platform mempermudah peserta diklat dalam mendapatkan materi dikjartih dan
membuat pekerjaan pegawai Pusdiklat menjadi lebih efektif dan efisien dengan tetap
berorientasi mutu untuk memberikan pelayanan prima kepada peserta diklat.

Manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan adalah penggunaan layanan digital yang
efektif dan bermanfaat bagi seluruh stakeholder sehingga turut berkontribusi terhadap
pencapaian visi organisasi melalui misi yaitu mewujudkan kelembagaan Pusat
Pendidikan dan Pelatihan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang
fungsional, kredibel dan imparsial. Uji coba dilakukan untuk menghindari
kemungkinan masalah yang akan dihadapi pengguna layanan. Dengan dilakukannya
uji coba terlebih dahulu maka akan didapat kemudahan dan kesulitan pada saat
menggunakan layanan digital tersebut sehingga pada saat launching aplikasi,
pengguna sudah bisa langsung menikmati pelayanan yang diberikan.

Dampak yang terjadi apabila kegiatan melakukan uji coba google platform tidak
dilaksanakan adalah tidak efektifnya pelayanan digital yang diberikan sehingga pada
akhirnya akan menurunkan minat stakeholder dalam memanfaatkan pelayanan yang
diberikan.




6. Evaluasi Penggunaan Google Platform

Kegiatan evaluasi penggunaan google platform dilaksanakan pada minggu kedua
dan ketiga bulan Agustus. Kegiatan tersebut tidak sesuai dengan jadwal rencana
kegiatan pada rancangan aktualisasi yaitu pada minggu keempat dan kelima bulan
Juli. Hal ini terjadi karena mundurnya pelaksanaan kegiatan uji coba google platfom
sehingga evaluasi penggunaan google platform baru bisa dilaksanakan setelah
kegiatan uji coba selesai dilaksanakan.

Tahapan kegiatan dimulai dengan membuat form evaluasi yang dilaksanakan
pada tanggal 9 Agustus 2018. Penulis membuat form evaluasi penggunaan google
platform dengan memanfaatkan teknologi berbasis digital yaitu aplikasi google form
yang juga merupakan aplikasi pendukung yang dimiliki oleh goole platform. Dari
kegiatan membuat form evaluasi, output kegiatan yang dihasilkan adalah form
evaluasi yang berbasis digital. Form evaluasi penggunaan google classroom dapat
dilihat pada Lampiran 8. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, penulis melakukan
inovasi dengan membuat form evaluasi berbasis digital dengan tetap berorientasi
mutu karena aplikasi yang digunakan sangat user friendly sehingga penulis mampu
mengaktualisasikan nilai dasar komitmen mutu.

Tahapan kegiatan selanjutnya adalah menyebar form evaluasi kepada wuser yang
melakukan uji coba yaitu peserta diklat “Pelatihan Teknis Presentasi dengan
Infografis”. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 2018 tepatnya pada saat
penutupan “Pelatihan Teknis Presentasi dengan Infografis” dengan cara menyebar
form evaluasi melalui google classroom. Screenshot form evaluasi yang disebar pada
google classroom dapat dilihat pada Lampiran 9. Output kegiatan yang dihasilkan
adalah saran dan masukan dari user yang melakukan uji coba. Dalam melaksanakan
kegiatan tersebut, penulis berperilaku sopan dan berkomunikasi dengan baik pada
saat meminta peserta diklat untuk mengisi form evaluasi sehingga penulis mampu
mengaktualisasikan nilai dasar etika publik.

Tahapan kegiatan diakhiri dengan menganalisa hasil evaluasi yang dilaksanakan
pada tanggal 14 Agustus 2018. Output kegiatan yang dihasilkan adalah hasil analisa
dari kuesioner “evaluasi penggunaan google platform”. Output kegiatan yang
dihasilkan adalah hasil analisa evaluasi penggunaan google platform. Hasil evaluasi
penggunaan google classroom dapat dilihat pada Lampiran 10. Dalam melaksanakan
kegiatan tersebut, penulis memberikan transparansi kegiatan dan hasil evaluasi
kepada jajaran Pusdiklat serta berperilaku jujur dalam menganalisa hasil evaluasi dan
tetap menjaga kerahasiaan data pengisi kuesioner. Melalui kegiatan tersebut,
penulis mampu mengaktualisasikan nilai dasar akuntabilitas dan etika publik.

Peran dan kedudukan ASN pada kegiatan evaluasi penggunaan google platform
adalah Whole of Government dan pelayanan publik. Whole of Government yaitu
penulis berkoordinasi dengan peserta diklat untuk mengisi form evaluasi. Pelayanan
publik yang dihasilkan yaitu penggunaan form evaluasi berbasis digital yang sangat
mudah digunakan (user friendly), memudahkan peserta dalam mengisi form
kuesioner karena tidak harus menulis dan menggunakan kertas (paper less) sehingga
dapat menghasilkan pelayanan yang prima.

Manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan adalah mendapatkan saran dan masukan
dari pengguna layanan untuk perbaikan layanan digital yang diberikan agar menjadi
lebih baik lagi. Manfaat tersebut akan membuat kualitas pelayanan yang diberikan




menjadi lebih baik dan bermutu sehingga turut berkontribusi terhadap pencapaian visi
organisasi melalui misi yaitu mewujudkan kelembagaan Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Sekretariat Jenderal dan Badan Keahlian DPR RI yang fungsional, kredibel
dan imparsial.

Dampak yang terjadi apabila kegiatan evaluasi penggunaan google platform tidak
dilaksanakan adalah Pusdiklat tidak akan mengetahui apa saja kekurangan dari
layanan digital yang diberikan dan apa saja kendala/masalah yang dihadapi pengguna
layanan saat mengakses layanan digital yang diberikan. Hasil dari evaluasi
penggunaan google platform tersebut tentu akan menjadi bahan perbaikan untuk
Pusdiklat agar menjadi unit kerja yang lebih baik lagi kedepannya.

Melaporkan Hasil Akhir Kegiatan

Kegiatan melaporkan hasil akhir kegiatan dilaksanakan mulai minggu ketiga
bulan Agustus. Kegiatan tersebut tidak sesuai dengan jadwal rencana kegiatan pada
rancangan aktualisasi yaitu pada minggu pertama bulan Agustus. Hal ini terjadi
karena mundurnya pelaksanaan kegiatan uji coba google platfom dan evaluasi
penggunaan google platform.

Tahapan kegiatan dimulai dengan pembuatan laporan hasil aktualisasi yang
dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2018. Foto pembuatan laporan hasil aktualisasi
dapat dilihat pada Gambar 10. Dari kegiatan pembuatan laporan, output kegiatan
yang dihasilkan adalah dokumen laporan hasil kegiatan. Dalam melaksanakan
kegiatan tersebut, penulis bersikap disiplin, berani dan jujur dalam membuat
laporan, bertanggung jawab terhadap pekerjaan yang dilaksanakan, memberikan
transparansi laporan hasil kegiatan dan melakukan kegiatan yang berguna bagi
kepentingan  bersama.  Melalui  kegiatan  tersebut,  penulis  mampu
mengaktualisasikan nilai dasar akuntabilitas, nasionalisme dan anti korupsi.

Gambar 10. Pembuatan Laporan Hasil Aktualisasi




Tahapan kegiatan selanjutnya adalah sosialisasi materi dikjartih berbasis digital
kepada stakeholder yang dilaksanakan pada tanggal 14 September 2018. Foto
sosialisasi materi dikjartih berbasis digital kepada stakeholder dapat dilihat pada
Gambar 11. Dari kegiatan tersebut, output kegiatan yang dihasilkan adalah
tersebarnya informasi bahwa materi dikjartih berbasis digital sudah dapat
dimanfaatkan oleh stakeholder. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, penulis
berkomunikasi dengan baik saat mensosialisasikan materi dikjartih berbasis digital
kepada stakeholder dan juga memberikan inovasi baru yang dapat dimanfaatkan oleh
stakeholder dengan tetap memberikan pelayanan yang efektif, efisien dan
berorientasi mutu. Melalui kegiatan tersebut, penulis mampu mengaktualisasikan
nilai dasar etika publik dan komitmen mutu.

. S S—— ~J
Gambar 11. Sosialisasi Materi Dikjartih Berbasis Digital Kepada Stakeholder

Peran dan kedudukan ASN pada kegiatan melaporkan hasil akhir kegiatan adalah
Whole of Government dan pelayanan publik. Whole of Government yaitu penulis
berkoordinasi dengan stakeholder pada saat sosialisasi materi dikjartih berbasis
digital. Pelayanan publik yang dihasilkan yaitu memberikan pelayanan prima kepada
stakeholder melalui inovasi yang efektif, efisien dan berorientasi mutu.

Manfaat dari kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai bukti dari kegiatan yang
dilakukan. Dengan melaporkan hasil akhir kegiatan maka akan memberikan informasi
ke atasan bahwa kegiatan aktualisasi yang dilakukan oleh penulis telah selesai di
laksanakan.

Dampak yang terjadi apabila kegiatan melaporkan hasil akhir kegiatan tidak
dilaksanakan adalah tidak adanya kejelasan tentang hasil akhir kegiatan yang
dilakukan dan atasan tidak akan mengetahui bahwa kegiatan aktualisasi yang
dilakukan oleh penulis telah selesai dilaksanakan.




C. Kendala dan Strategi Mengatasinya

Dalam mengaktualisasikan nilai-nilai ANEKA (Akuntabilitas, Nasionalisme, Etika
publika, Komitmen mutu, dan Anti korupsi), terdapat kendala yang dihadapi penulis.
Strategi yang dilakukan oleh penulis dalam menghadapi kendala tersebut adalah sebagai

berikut:
No. Kendala yang dihadapi Strategi mengatasi kendala
I. | Ada penugasan lain dari pimpinan, | Melakukan konsultasi dengan atasan
sehingga mengakibatkan rencana | langsung terlebih dahulu mengenai
kegiatan aktualisasi yang tidak bisa | rencana kegiatan aktualisasi yang akan

terlaksana sesuai jadwal.

dilaksanakan  sehingga  kegiatan
aktualisasi dapat diselesaikan sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan.

2. | Kebocoran data. File-file yang akan diupload di
encrypted terlebih dahulu
menggunakan software pendukung
“GiliSoft File Lock Pro 11.0.0”.

3. | Kapasitas Google Drive hanya 15 GB. Saat ini web Pusdiklat sedang dalam
tahap pembuatan dan akan launching
pada bulan Desember 2018.

4. | Kehilangan data. Back up data dilakukan pada file
sharing yang dimiliki oleh Setjen dan
BK DPR RI.

5. | Tampilan Google Classroom yang | Sosialisasi tata cara penggunaan

berubah. google classroom dengan tampilan

yang baru.

D. Analisis Dampak

Secara keseluruhan dengan dilaksanakannya digitalisasi materi dikjartih dengan
menggunakan google platform maka akan memudahkan stakeholder dalam pencarian
data yang berhubungan dengan dikjartih dan memudahkan stakeholder dalam mengakses
file dikjartih tanpa harus menggunakan koneksi intranet. Selain itu, digitalisasi materi
dikjartih dengan menggunakan google platform juga akan memberikan transparansi
kepada stakeholder dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada para peserta diklat.
Peningkatan kualitas pelayanan melalui kemudahan dalam mengakses materi dikjartih
sehingga apabila peserta diklat kehilangan materi diklat, maka peserta diklat dapat
dengan mudah mengakses materi tersebut lagi pada google classroom.
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[Lampiran 2. Daftar hadir atau absensi rapat
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Lampiran 3. Laporan singkat hasil rapat

SEKRETARIAT JENDERAL DAN BADAN KEAHLIAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAB R[:PUBLIK INDONESIA

JALAN JENOERAL GATOT SUBRK JAKARTA KODE POS 1
TELP 1021) §715349 FAX (02135 ":' WST 15925 a.!-H.-\l WaW :!(;’J.‘. 3

LAPORAN SINGKAT
RAPAT TENTANG WEBSITE PUSDIKLAT DENGAN BDTI

aniTang Kamis, 21 Jum 2018

Visaktu Iukul 10.00 - 1200 WIE

Tempat Ruang Rapat Diklat L1 4 Gedung Setjen dan BK DPR Rl
Acara Rapat Tentang Websae Puadikiat dengan 80TI

Had 1. Kapusdixlat

asubbag TU Pusdikiat
Pranata Komputer 80TI
Widvaiswara Pusdikiat
5 Anahs Dikiat

BN
-
u
'

£ Penyusun Bahan Kehijakan

I. PENDAHULUAN

Rapat Koordinas: jagran Pusdiklat dengan Bio Data dan  Teknoog
30T1) dalam ran qka membahas shsite pusaikiat w‘upa'

Infarmas: (BD \
dibuka oleh Kapusdiklat pukul 10.00 "'F. jengan  penjelasan sngkal

nergenal rencana peluncuran Lty welsile pusd «lat
(wenw pusa “lat.anr [ 0.d)

Il. PEMBAHASAN
Rapat tentang website Pusdikial dengan BDTI membahas beberape hal

antara lain
a. Kegiatan akivabsast CPNS yang berhubungan dengan digilaisas

o Timelne keglatan

I, SINPULAN

Rapat tertang website Pusadixiat dengan BO'TI memoahas tentang xegiatan
akiuahsasi CPNS yang berhubungan dengan digit alisas: menghasilkan
beberapa aimpulan yaitu:

1 Pada rancangan aktualisasi “Mengopdimalkan Penggunaan  dan
Penataan Bahan Dikartin sada Fig Shanng dengan Menggunakan
ahkan penggunaan aplikas: seens

Google Patform” peru ditamb
encrypfor untuk menjaga keamanan dats saat diuploac ke media
digital




5
373 peEnggunaa
1da saal menguy File H
= n 3 a
1k A

lihar

R




Lampiran 4. Screenshot back up data.
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Lampiran 6. Screenshot materi yang sudah di upload.
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Lampiran 7. Penataan materi sesuai folder
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Lampiran 8. Form evaluasi penggunaan google classroom

WESTENS s (B0

Survey Penggunaan Google Classroom

b PP

1 Apakah ands pemah mengenz! aplikasi google classroom sebelum
mengikut pelatinan ini?

Yz

T

2 Apakah anda pemah mengguniaken aplikasi google classrcom sebelum
mengikut: pelatihan int?

Ve

Tdak

3. Apakah splikasi berbaais digital sepeni google clasercam ini
memudahkan ands dalam mengakses matesi-maten pelatihan?

Vi

Tidak

& Apa sapa kemudahen yang znds dzpatkan selama menggunakan aplikaz: mni?

5. 4pa saja kesuiitan yang anda temukan selama menggunskan aplikasi ini?

6. Apa earsn anda terhadsp penggunaan aplikesi berbeeis digital =eperti goog'e
classroom agar mamudshiksn penggunz pads saat mengakses materi pelatihan?




Lampiran 9. Screenshot form evaluasi disebar pada google classroom
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L.ampiran 10. Hasil evaluasi penggunaan google classroom

responses  [RER)

14 responses

OO
O NOIVIDUAL | : _—

1. Apakah anda pernah mengenal aplikasi google classroom sebelum
mengikuti pelatihan ini?

@
@ Tigax




2. Apakah anda pernah menggunakan aplikasi google classroom
sebelum mengikuti pelatihan ini?

® e
® Tidak

3. Apakah aplikasi berbasis digital seperti google classroom ini
memudahkan anda dalam mengakses materi-materi pelatihan?

®
@ Tidak

4. Apa saja kemudahan yang anda dapatkan selama menggunakan aplikasi
ini?

Lebih mudah sharing data

Cepat tepat

membuat presentas!

Mudah berintegrast dengan W1 dan teman2 peserta dikiat lainnya

bisa dengan cepat digabungkan dengan tugas-ugas lainnya, bisa belajar dan tambah llmu dengan melihat tugas
temen sekelas

gampang berkumunikasi dengan tim

Efektiv dan efisien sehingga tidak memeriukan waktu yang lama

bis mengupdate tugas-tugas & materi pelatihan yang diberikan oleh pengajar
cepat mendapat data yang dibutuhkan

1 Memudahkan mencari materi-materi pelajaran kapan dan dimana saja
2. Ada kolom komentar apabila ada masukan dan perbaikan dari pengajar dan sesama teman sekelas

kemudahan daiam sharing file

Mencari bahan-bahan atau penunjang untukbahan presentast

1 Pejelasan yg sangat jelas
2 Praktek langsung dari pefelasan

mudah untuk sharing file, pengumpulan data, dan lain-ain




5. Apa saja kesulitan yang anda temukan selama menggunakan aplikasi ini?

Tidak asa

Jaringan koneksi

spesifikasi komputer krg memadai

Gangguan internet safa. Kalau diluar gak ada wifi kita benar2 gak bisa akses pelajaran kalau belum disimpan
kadang terkendala internet

belum ada

Dikarenakan masih tahap pembelajaran dan baru google clasroom secara teknis masih ada kendala
belum hafal fitur2 yg terdapat dalam aplikasi

kesulitan enter ke googlenys

Untuk memposting hasil latihan masih belum tancar

koneksi internet matl, kita tidak bisa akses

memakal perintah2nya karena masih baru jd bim hafal

1. Bahasa nternet (ingns)
2 Internet tidak stabil

tidak ada
6. Apa saran anda terhadap penggunaan aplikasi berbasis digital seperti

google classroom agar memudahkan pengguna pada saat mengakses materi
pelatihan?

Aplikasi memudahkan kegiatan pengajaran di kelas, terutama untuk sharing data.
Lebih sering dipergunakan
petlu dilakukan sosialisasi

Internet perlu stabll. Peserta harus download bahan2 penting segera, jangan ditunda. Kalau internet error masih
bisa lanjut belajar

hatus sering dibuka dan digunakan
gak ada saran

penggunaan aplikasi berbasis digital seperti google clasroom agar dapat dipakal pada kegiatan Diklat Lainnya
Tks.

agar aplikasi ini bisa di buka dari ruang kerja, tidak ada masalah pada saat loading
dibuat semudah mungkin

Belum ada saran, karena baru mengenal dan belum banyak menguasai penggunaan aplikasi ini

tersedia secara offine. database yang sudah d upload tersedia di PC dengan cara syncronize. sehingga baik on
line ataupun online tetap bs di akses

Lebih banyak data data yang disapkan
Siapakan segala fasiltas pendukung'

tidak ada, google membuat classroom jadi lebih mudah




Lampiran 11. Foto kegiatan mentoring




